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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Social Media, Store Atmosphere and Product Quality on Purchase
Decisions (Survey of Waroenk Andy Sidoarjo Consumers). Social Media is measured through participation and
engagement, openness, conservation, community and connectedness. Store atmosphere is measured through
exterior, general interior, store layout, interior and product quality. Product quality is measured through
performance, features, reliability, conformance to specifications, durability, serviceability, aesthetics, and quality.
Purchasing decisions are measured through the ability of a product, habits in purchasing products, providing
recommendations to others and making repeat purchases. The type of research used in this research is
quantitative research using descriptive method. The population and sample in this study were all customers of
Waroenk Andy Sidoarjo with purposive sampling as a sampling technique. The data analysis method used is
linear multiple analysis with SPSS (Statistical Product and Service Solution) version 22.0 program. The results
of multiple linear analysis show that Social Media has a positive and significant effect on Consumer Purchase
Decisions at Waroenk Andy Sidoarjo. Store Atmosphere has a positive and insignificant effect on Consumer
Purchase Decisions of Waroenk Andy Sidoarjo. Product quality has a positive and significant effect on consumer
purchasing decisions Waroenk Andya Sidoarjo.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Social Media, Store Atmosphere dan Quality Product
terhadap Purchase Decission (Survei pada Konsumen Waroenk Andya Sidoarjo). Social Media diukur
melalui participation and engagement, openness, conservation, community dan connectedness. Store
Atmosphere diukur melalui exterior, general interior, store layout, interior dan quality product. Quality
Product diukur melalui performa, keistimewaan, kehandalan, kesesuaian dengan spesifikasi, daya
tahan, kemampuan pelayanan, estetika, dan kualitas. Purchase Decission diukur melalui kemampuan
pada sebuah produk, kebiasaan dalam pembelian produk, memberikan rekomendasi kepada orang
lain dan melakukan pembelian ulang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah seluruh pelanggan Waroenk Andya Sidoarjo dengan purposive sampling sebagai
teknik penentuan pengambilan sampel. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis linear
berganda dengan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22.0.Hasil analisis linear
berganda menunjukan bahwa Social Media berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase
Decission Konsumen Waroenk Andya Sidoarjo. Store Atmosphere berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Purchase Decission Konsumen Waroenk Andya Sidoarjo. Quality Product
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchase Decission konsumen Waroenk Andya Sidoarjo

Kata kunci: Media, Quality Product, Purchase Decission

PENDAHULUAN

Era modernisasi saat ini telah menentukan adanya kompetitor pada pasar industri
semakin besar oleh karenanya para pelaku industri dituntut agar kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan produknya sehingga dapat mampu meningkatkan rasa puas tersendiri bagi
para konsumennya. Pendapat dari Tjiptono (2015:76) adanya kepuasan pelanggan dapat
memberi manfaat bagi perusahaan dan juga para pelanggannya untuk menciptakan
keharmonisan, mampu memberikan dasar yang baik bagi pembeli yang membeli kembali
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suatu produk dan menciptakan loyalitas bagi pelanggannya serta memberikan informasi atau
“gethok tular” positif yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Oleh karena itu
para pembeli pada sektor industri ini harus bersedia menyiapkan strategi untuk membantu
menciptakan rasa senang kepada seseorang pada setiap produk mampu memenuhi tingkat
kepuasannya.

Pada era serba teknologi serta era global yang saat ini mengharuskan semua lapisan
masyarakat akan peran pentingnya pengetahuan mengenai teknologi yang bertujuan untuk
menunjang segala aktivitas bisnisnya. Menurut hasil laporan dari Kemp (2020) yang
memberikan penjelasannya terkait dengan jumlah populasi yang berada di dunia mencapai
angka 7,75 miliar. Pengguna smartphone akan mencapai 5,19 miliar atau 67%, internet
penggunanya mencapai 4,54 miliar, serta aktif di media sosial sebesar 3,80 miliar atau 49%.
Populasi di Indonesia sendiri berjumlah 272,1 juta dengan mobile phone sebesar 338,2 juta
populasi. Hal ini dapat membuktikan bahwasannya pengguna smartphone jauh lebih besar
dari pada jumlah populasi yang berada di Indonesia rata-rata para pengguna internet 175 juta
dan 160 juta pengguna yang sering berinteraksi dengan sosial media.

Data yang ada menunjukkan bahwa penggunaan internet di Indonesia mencapai 8 jam,
sosial media 3 jam 26 menit, menonton acara di televisi sekitar 3-4 jam, mendengarkan musik
1 jam 30 menit dan bermain game 1 jam 23 menit 23 menit. Platform media sosial yang
paling aktif digunakan oleh masyarakat Indonesia yaitu Youtube, WhatsApp, Facebook,
Instagram, Tiktok dan Twitter. Hasil survey Kemp (2017) menjelaskan bahwa pengguna
internet di Indonesia sebesar 132,7 juta atau 51% dari total populasi. Populasi dengan jumlah
132,7 juta di Indonesia yang aktif dalam nersosial media sebesar 106 juta atau sekitar 40% .
maka dari itu dapat ditarik sebuah kesimpulan terkait pengguna media digital setiap tahunnya
mengalami peningkatan, berarti bahwa terdapat adanya peningkatan pengguna media digital
yang mengalami kenaikan yang signifikan sehingga dapat merubah perilaku setiap
konsumennnya dalam membeli ataupun menjual produknya melalui media sosial.

Pelaku bisnis warung kopi harus mampu memberikan atau menawarkan store atmosphere
yang lebih baik daripada pesaingnya. Penawaran yang diberikan ke pelanggan tersebut
penting dikarenakan untuk mendapatkan respon baik dan rasa puas dari para konsumen. Bagi
anak muda atau mahasiswa warung kopi merupakan tempat yang sesuai untuk mengerjakan
tugas ataupun sekedar nongkrong dengan teman dan berbagi cerita. Salah satu hal yang
menjadi andalan dari waroenk andya menawarkan store atmophere yang membuat
pengunjung menikmati suasana di waroenk Andya tersebut. Store atmophere mengalami
pertumbuhan dalam pemasaran sehingga memiliki dampak besar pada purchase decision
konsumen.

Latar belakang tersebut menarik rumusan masalah sebagai berikut: (1) Apakah Social
Media Marketing berpengaruh terhadap Purchase Decision pada Waroenk Andya Sidoarjo? (2).
Apakah Store Atmosphere berpengaruh terhadap Purchase Decision pada Waroenk Andya
Sidoarjo? (3). Apakah Quality Product berpengaruh terhadap Purchase Decision pada Waroenk
Andya Sidoarjo?

TINJAUAN TEORITIS
Purchase Decision

Menurut Kotler & Amstrong (2016) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai
berikut: Keputusan pembelian merupakan bagian dari perilaku konsumen perilaku
konsumen yaitu studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Sehingga pengambilan keputusan
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merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan
mempergunakan barang yang ditawarkan. Hal ini diperkuat oleh Nitisusastro (2012)
Keputusan membeli atau tidak membeli merupakan bagian dari unsur yang melekat pada
diri individu konsumen yang disebut behavior dimana ia merujuk kepada tindakan fisik yang
nyata dapat dilihat dan diukur oleh orang lain. Ada beberapa indikator yang perlu
diperhatikan dalam mengukur keputusan pembelian seperti yang dijelaskan oleh Kotlek
(dalam Solihat, 2018) yaitu (1) kemampuan pada sebuah produk (2) Kebiasaan dalam
pembelian produk (3) Memberikan rekomendasi kepada orang lain (4) Melakukan
pembelian ulang.

Social Media Marketing

Menurut pendapat Barker et al, (2012) pemasaran media marketing merupakan suatu
keadaan yang berhubungan dengan pengguna media sosial, dengan komunitas online dan
lainnya. Social media marketing ini dapat dikolaborasikan pada media pemasaran,
penjualan, yang berhubungan dengan sesama masyarakat serta pelayanan kepada para
konsumennya. Pendapat dari Bansai et al (2014) menyatakan bahwa pemasaran pada media
sosial merupakan sebuah konten yang akan dibagikan kepada jaringan sosial media lainnya
untuk meningkatkan merek maupun perluasan jangkauan para pelanggannya. Weinberg
(2009) Social media adalah sebuah proses yang mendorong individu untuk melakukan
promosi melalui situs web, produk, atau layanan mereka melalui saluran sosial online dan
untuk berkomunikasi dengan memanfaatkan komunitas yang jauh lebih besar yang
memiliki kemungkinan lebih besar untuk melakukan pemasaran daripada melalui saluran
periklanan tradisional. Ada beberapa indikator yang perlu diperhatikan dalam mengukur
social media marketing seperti yang dijelaskan oleh Ruli (2012) yaitu (1) Participation dam
engagement (2) Openness (3) Convertation (4) Community (5) Connectedness.

Store Atmosphere

Pelanggan yang merasa puas serta setia di dalam suatu usaha yang disebut dengan store
atmosphere. Untuk menciptakan store atmosphere merupakan kegiatan yang dirancang
untuk pembelian dalam suatu tempat dengan cara menentukan karakteristik dari warung
kopi melalui pengaturan serta pemilihan fasilitas serta segala aktivitas berdagang menurut
Fuad (2010:2). Store atmosphere dirancang agar dapat membantu dan mempermudah
dengan baik oleh pelanggan maka mencari dan membeli barang kebutuhannya pendapat
dari Utami (2006). Kristiana dan Edwar (2017:2) store atmosphere adalah karakteristik fisik
yang digunakan untuk membangun kesan dan menarik pelanggan. Ada beberapa indikator
yang perlu diperhatikan dalam mengukur store atmosphere seperti yang dijelaskan oleh
Berman dan Evans (2018) yaitu (1) Café outside (2) General Interior (3) Layout café (4) Point of
purchase.

Quality Product

Pelanggan yang merasa puas serta setia di dalam suatu usaha yang disebut dengan store
atmosphere. Untuk menciptakan store atmosphere merupakan kegiatan yang dirancang
untuk pembelian dalam suatu tempat dengan cara menentukan karakteristik dari warung
kopi melalui pengaturan serta pemilihan fasilitas serta segala aktivitas berdagang menurut
Fuad (2010:2). Store atmosphere dirancang agar dapat membantu dan mempermudah
dengan baik oleh pelanggan maka mencari dan membeli barang kebutuhannya pendapat
dari Utami (2006). Menurut Kotler dan Keller (2009:143), Kualitas produk adalah totalitas
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuan untuk
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memuaskan kebutuhan yang ditanyakan atau tersirat. Ada beberapa indikator yang perlu
diperhatikan dalam mengukur quality product seperti yang dijelaskan oleh Gaspersz (2008)
yaitu (1) Perfomance (2) Features (3) Reliability (4) conformance to specification (5) Durability (6)

Service ability (7) Aesthethics (8) Perceived quality.

Penelitian Terdahulu

Tabel 1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Variabel Penelitian Teknik Analisis Hasil penelitian

Santiks Devi et Independen (X) purposive Hasil penelitian ini  menunjukkan

al (2017) Store atmosphere, sampling bahwa variabel store atmosphere dan
kualitas produk kualitas produk baik secara bersama-
Dependen (Y) sama maupun secara parsial memiliki
Kepuasan pelanggan. pengaruh yang signfiikan terhadap

kepuasan pelanggan.
Abdul Basaith et Independen (X) Systematic Hasil penelitian ini  menunjukkan

random sampling

bahwa variabel kualitas produk dan
kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap keputusan pelanggan.

al (2014) Kualitas produk dan
kualitas pelayanan
Dependen (Y)
Kepuasan pelanggan
Nizar Satya Independen (X)
Diawan, et al Store Atmosphere
(2016) Dependen (Y1)

Purchase Decision,
(Y2)Customer’s

Analisis PLS

Variabel store atmosphere memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan
pelanggan dengan nilai beta 0,237, nilai
t 2.751 dan signifikansi 0,007 < 0,05.

Satisfaction
Leonita Cahya Independen (X)
Amanda, Heru Citra Merek, Social
Suprihhadi Media, Store
(2020) Atmosphere

Dependen (Y)

Keputusan Pembelian

Analisis Regresi
Linier Berganda
dengan Statistical
Package for
Social Sciences

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
citra merek dan store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian,
sedangkan  sosial ~ media  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian

Ni Made Indri Independen (X)

Pratiwi, Ni Store Atmosphere,

Nyoman Kerti Social Media

Yasa (2019) Marketing, Lifestyle
Dependen (Y)

Purchase Decision

Analisis Regresi
Linier Berganda
dengan Statistical
Package for
Social Sciences

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel store atmosphere berpengaruh
positif ~ dan  signifikan  terhadap
keputusan pembelian. Demikian juga
pemasaran media sosial dan gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Ais Shintia Independen (X)

Febrianti Brand Image, Product

(2020) Quality, Social Media,
Store Atmosphere
Dependen (Y)

Purchase Decision

Purchase Decision

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
brand image secara positif dan tidak
signifikan terhadap purchase decision,
product quality secara positif dan
signifikan terhadap purchase decision,
social media secara positif dan
signifikan terhadap purchase decision,
dan store atmosphere secara negatif dan
tidak signifikan terhadap purchase
decision.

Sumber: Peneliti (2022)
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Rerangka Koseptual

Social Media Marketing (X1)

Store Atmosphere (X2) Purchase Decision (Y)

Quality Product (X3)

Gambar 1
Rerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis

H1: Social media marketing berpengaruh terhadap purchase decision pada Waroenk Andya
Sidoarjo

H2: Store atmosphere berpengaruh terhadap purchase decision pada Waroenk Andya Sidoarjo

H3:  Quality product berpengaruh terhadap purchase decision pada Waroenk Andya Sidoarjo

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
depkriptif. Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis agar memperkuat teori-teori
yang menjadi acuan. Menurut Sugiyono (2016) penelitian deskriptif merupakan Penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

Gambaran dari Populasi (Objek Penelitian)

Setiap penelitian ilmiah pasti akan menghadapi masalah sumber data yang disebut
dengan populasi dan sampel. Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan Waroenk Andya mengenai pengalamannya
dalam melakukan pembelian secara langsung pada Waroenk Andya di Sidoarjo

Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini menggunakan metode memilih sampel non probabilitas sampling
methods. Menurut Sugiyono (2015) Non Probability Sampling Teknik yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini digunakanlah purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2017) purposive sampling merupakan sebuah teknik dalam
mengambil sebuah sampel data yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu untuk sampel dalam penelitian ini yaitu semua pelanggan Waroenk Andya yang
datang untuk melakukan pembelian secara langsung ke Waroenk Andya.
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Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer. Menurut Sugiyono (2017)
data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Penelitian ini menggunakan pengukuran skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi seseorang atau sekelompok
mengenai fenomena sosial. Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus
menggambarkan dan mendukung pernyataan Sugiyono (2017).

Teknik Pengumpulan Data

Cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
kuisioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan ketiganya (Sugiyono, 2018). Skala
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Skala Likert. Skala
likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur pendapat, sikap dan persepsi
seseorang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, pengukuran nilai
dari angket ini menggunakan skala likert dengan ketentuan jawaban, yaitu: Sangat Tidak
Setuju =1, Tidak Setuju = 2, Setuju = 3, Sangat Setuju = 4.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa yang ditetapkan
peneliti untuk dipelajari kemudian diperoleh informasi tentang hal tersebut, dan ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Ada dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu variabel independent atau variabel bebas (social media marketing, store atmosphere
dan quality product) serta variabel dependent atau variabel terikat (purchase decision).

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen dalam penelitian.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Menurut Ghozali (2018:53), valid tidaknya suatu instrumen dapat dilakukan dengan
membandingkan r hitung (correlated item - total correlation) dengan r tabel. Ketentuan uji
validitas sebagai berikut (1) jika r hitung > t tabel, maka pernyataan atau indikator
dinyatakan valid (2) jika r hitung < t tabel, maka pernyataan atau indikator dinyatakan tidak
valid.

Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas merupakan sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek
yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2018). Pengukuran reliabilitas
dalam penelitian ini dengan cara melihat nilai cronbach alpha. Cronbach alpha merupakan
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara
positif berkorelasi satu sama lain. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu
(1) Jika nilai cronbach alpha > 0,6, maka kuesioner dinyatakan konsisten (reliabel) (2) Jika nilai
cronbach alpha < 0,6, maka kuesioner dinyatakan tidak konsisten (tidak reliabel).
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Analisis Regresi Linear Berganda
Model Regresi Linear Berganda

Tujuan analisis regresi ini yaitu untuk mendapatkan deskripsi yang menyeluruh terkait
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen untuk kinerja masing-
masing perusahaan secara parsial dan simultan. Sebelum melakukan uji linier berganda,
metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang
terbaik (Ghozali,2018:105). Berikut ini persamaan regresi linier berganda penelitian ini:

PD =a + b1SMM + b2SA + b3QP + e

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dan bertujuan untuk menguji apakah nilai residu dalam
model regresi variabel independen dan variabel dependen mempunyai kontribusi atau tidak
(Ghozali, 2018). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik normal
probability plots. Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan grafik normal
probability yaitu (1) Dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis
diagonal (2) Dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dan tidak
mengikuti arah garis diagonal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dan bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen (Ghozali, 2018). Model
korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Uiji
multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF (variance inflation
factor) dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependennya, jika nilai
tolerance = 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka artinya tidak terdapat multikolinearitas,
sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF = 10,00 maka artinya terjadi
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik
scatterplot adalah (1) Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatterplot, seperti titik - titik yang
membentuk pola teratur seperti bergelombang, menyempit dan menyebar, maka hal tersebut
telah terjadi heteroskedastisitas (2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik - titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka hal tersebut terindikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengumpulkan kelayakan model yang dihasilkan pada
tingkat sebesar 5%. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: (a) Jika nilai signifikansi uji F>
0,05 maka model yang digunakan dalam penelitian tidak layak dan tidak dapat digunakan
untuk analisis berikutnya. (b) Jika nilai signifikansi uji F <0,05 maka model yang digunakan
dalam penelitian layak dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya.
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Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi menurut Ghozali (2018:95) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan kemampuan variasi variabel
dependen. Pada penelitian ini uji koerfisien determinasi dilakukan mengetahui seberapa
jauh kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi (R?) atau R Square berkisar antara 0 sampai 1. Semakin kecil nilai R Square, maka
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat semakin lemah. Sebaliknya jika R Square
semakin mendekati 1, maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat semakin
kuat.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan
keputusan ini dilakukan berdasarkan perbandingan nilai signifikansi dari nilai thitung
masing- masing koefisien regresi dengan ttabel. Tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
sebesar 5% (a=0,05). Jika thiung < twve, maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis
alternatif (Ha) ditolak yang artinya variabel independen tersebut tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sedangkan apabila thitung > ttabel, maka hipotesis nol (HO)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen (Ghozali 2016).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator Corrected Item-total Signifikansi Keterangan
Correlation
( r hitung)

Social Media SMM.1 0,737 0,000 Valid

Marketing SMM.2 0,641 0,000 Valid
SMM.3 0,643 0,000 Valid
SMM.4 0,672 0,000 Valid
SMM.5 0,754 0,000 Valid

Store Atmosphere ~ SA.1 0,737 0,000 Valid
SA.2 0,641 0,000 Valid
SA.3 0,643 0,000 Valid
SA4 0,672 0,000 Valid
SA.5 0,754 0,000 Valid

Quality QP.1 0,553 0,000 Valid

Product QP.2 0,698 0,000 Valid
QP.3 0,704 0,000 Valid
Qr.4 0,622 0,000 Valid
QPr.5 0,592 0,000 Valid
QPr.6 0,703 0,000 Valid
QP.7 0,704 0,000 Valid
QP.8 0,607 0,000 Valid

Purchase Decision  PD.1 0,739 0,000 Valid
PD.2 0,618 0,000 Valid
PD.3 0,724 0,000 Valid
PD.A4 0,763 0,000 Valid

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari semua item pernyataan memiliki nilai yang
signifikansi kurang dari 5% atau (<0,05) dan hasil dari pengujian validitasnya dengan hasil
Thing lebih besar dari rwve yaitu sebesar 0,361, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
pernyataan pada kelima variabel Social Media Marketing, Store Atmosphere, Quality Product,
dan Purchase Decision dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai instrument penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3
Hasil Uji Realiabilitas
Variabel Alpha Cronbach Nilai Kritis Keterangan
Harga (Hg) 0,934 0.6 Reliabel
Lokasi (Lk) 0,862 06 Reliabel
Store atmosphere (Sa) 0,864 06 Reliabel
Keputusan pembelian (Kp) 0,678 0,6 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil dari Uji Reliabilitas diperoleh nilai cronbach’s alpha
pada Social Media Marketing, Store Atmosphere, Quality Product, dan Purchase Decision lebih
besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa data kuisioner tersebut reliabel. Sehingga
jawaban yang telah diberikan oleh responden dapat dipercaya dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda
Model Regresi Linear Berganda

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error T Sig
(Constant) 4,015 3,078 1,304 0,132
Social Media Marketing 0,273 0,096 2,847 0,000
Store Atmosphere 0,268 0,187 1,432 0,318
Quality Product 1,445 0,207 6,986 0,000

Sumber : Data Primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi linier berganda diatas, maka dapat
diperoleh persamaan regresinya adalah:

PD=4,015+00,273SMM+0,2685SA+1,445QP+e

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Normal Probability Plot guna
membuktikan bahwa data variabel dalam penelitian ini terdistribusi normal. Dalam uji
Normal Probability Plot, apabila titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafiknya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
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memenuhi asumsi normalitas. Berikut ini adalah hasil uji normalitas menggunakan Uji
Statistik Kolmogorov Smirnov:

Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
Standardized Residual

N 98
Normal Parametersab Mean ,0000000

Std. Deviation

3,04077317

Most Extreme Differences Absolute ,150

Positive 125

Negative -,150
Test Statistic ,150
Asymp. Sig. (2-tailed) ,050<4d

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai asimp. Sig 2tailed lebih besar dari 5% sehingga data
dinyatakan berdistribusi secara normal.

Uji Multikolonieritas
Tabel 6
Hasil Uji Multikolinieritas
. Variance Influence
Variabel Tolerance factor (VIF) Keterangan
Social Media Marketing 0,439 2,277 Bebas Multikolinieritas
Store Atmosphere 0,146 6,858 Bebas Multikolinieritas
Quality Product 0,138 7,258 Bebas Multikolinieritas

Sumber : Hasil olah data SPSS

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai tolerance pada semua variabel bebas adalah lebih
besar dari 0,1. Sedangkan nilai VIF pada semua variabel bebas menunjukkan lebih kecil dari
10. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah
memenuhi asumsi bahwa tidak terjadi (bebas) multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

Regression Studentized Residual

-4 a3 2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Grafik Scatterplot
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Berdasarkan pada gambar scatterplot diatas menunjukkan bahwa data tidak tersebar
dan tidak membentuk pola. Hal tersebut ditinjau dari data yang titiknya berada diatas dan
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Selain itu pada gambar scatterplot tidak terdapat pola
yang jelas sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Hasil uji F memiliki tujuan untuk menguji layak atau tidaknya model regresi linier
berganda yang akan digunakan dalam penelitian ini, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Uji Kelayakan Model
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1525.609 3 508.536 53.298 0.000p
1 Residual 896.891 94 9.541
Total 2422.500 97

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Tabel 7 menujukkan bahwa bahwa tingkat nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan
Fritung sebesar 53.298. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini layak digunakan karena nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std.
Model R R Square Square ErroroftheEstimate
1 0,794a 0,630 0,618 3,0889

Sumber : Data primer yang diolah (2022)

Tabel 8 menunjukkan bahwa perolehan nilai koefisien determinasi (R?) yang
ditunjukkan oleh R Square sebesar 0,630. Ketentuan tolak ukur kelayakan koefisien
determinasi berlaku apabila R? mendekati 1 (satu) yang mana menunjukkan bahwa variabel
independen (x) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (y). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Social Media Marketing, Strore Atmosphere, Quality Product memiliki
pengaruh secara simultan sebesar 63,0% terhadap Purchase Decision. Sedangkan sisanya
sebesar 37,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji t)

Tabel 9
Hasil Uji Hipotesis
Model T Sig. Keterangan
(Constant) 1,304 0,132
1 Social Media Marketing 2,847 0,000 Signifikan
Store Atmosphere 1,432 0,318 Tidak Signifikan
Quality Product 6,986 0,000 Signifikan

Sumber : Data primer yang diolah (2022)
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Tabel 9 menunjukkan bahwa dua dari tiga variabel independen dalam penelitian ini
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini berpedoman dengan
asumsi apabila nilai signifikansi pada Uji T < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
pernyataan bahwa variabel independen yang memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Social Media Marketing terhadap Purchase Decision

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, variabel Social Media Marketing memiliki
nilai yang positif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap Purchase Decision pelanggan
Waroenk Andya di Bungurasih Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan hasil
nilai Uji T sebesar 0,005 yang merupakan lebih kecil dari 0,05. Dari nilai tersebut maka Social
Media Marketing berpengaruh signifikan terhadap Purchase Decision pelanggan Waroenk
Andya di Bungurasih Sidoarjo.

Berdasarkan tanggapan responden, konsumen Waroenk Andya menyatakan bahwa
social media marketing Waroenk Andya dianggap baik, konsumen setuju terkait social media
marketing Waroenk Andya selalu memberikan promo dalam event-event yang menarik
secara berkala, selalu memberikan umpan balik dalam setiap respon dari para konsumen,
dan social media Waroenk Andya dapat mendorong terjalinnya percakapan dua arah
dengan para konsumen. Selain itu, para responden juga setuju terkait Waroenk Andya
memiliki influencer untuk menggait komunitas yang potensial dan Waroenk Andya
memiliki menu-menu yang terhubung serta terintegrasi di social media Instagram, sehingga
konsumen dapat dengan mudah berkomunikasi dengan Waroenk Andya terkait informasi-
informasi yang dibutuhkan oleh konsumen.

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi & Yasa (2019) hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa
Social Media Marketing berpengaruh secara positif dan signfiikan terhadap keputusan
pembelian para konsumen The Alleyway Café dimana yang berarti bahwa semakin baik
social media marketing yang dirancang maka akan mempengaruhi keputusan konsumen
untuk melakukan pembelian di The Alleyway Café. Namun hassil penelitian yang berbeda
disampaikan oleh Cahaya dan Suprihafi (2018) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Social Media Marketing berpengaruh tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

Menurut Teguh (2013) menuturkan bahwa media sosial menjadi media yang paling
ampuh untuk dijadikan media promosi, bahkan media sosial juga digunakan sebagai alat
pemasaran yang interaktif, pelayanan, dan membangun hubungan dengan pelanggan. Hal
ini sejalan penelitian yang dilakukan oleh Mileva & Fauzi (2018) menyatakan bahwa social
media marketing berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap keputusan pembelian.
Senada dengan penelitian Putri (2016) juga menunjukkan bahwa variabel media sosial
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dalam hasil penelitian ini, konsumen berperan aktif dalam proses perolehan informasi
karena aksesibilitas dan ketersediaan informasi di platform social media Instagram
@waroenkandya Implikasi dari peran media sosial ini dalam tahap keputusan pembelian
berarti konsumen telah dapat menggunakan berbagai alat perbandingan, rekomendasi, dan
ulasan yang tersedia di social media yang membantu mereka membuat keputusan
pembelian, berarti hipotesis pertama diterima.
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Pengaruh Store Atinosphere terhadap Purchase Decision

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, variabel store atmosphere memiliki nilai yang
positif namun tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian
pelanggan waroenk andya di Bungrasih Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan dengan
perolehan hasil nilai Uji T sebesar 0,155 yang merupakan lebih besar dari 0,05. Dari nilai
tersebut maka store atmosphere tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pelanggan waroenk andya di Bungrasih Sidoarjo.

Hasil ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh store atmosphere terhadap purchase
decision dimana jika semakin nyaman store atmosphere yang dibangun oleh pihak
manajemen Waroenk Andya maka keputusan pembelian pada Waroenk Andya akan
mengalami penurunan. Hal tersebut tidak mempengaruhi secara signifikan pengaruh store
atmosphere terhadap purchase decision pada pelanggan Waroenk Andya sebab dengan store
atmosphere yang dibangun semakin nyaman dan unik akan menimbulkan keramaian
pelanggan sehingga keputusan pembelian mengalami penurunan. Dengan store atmosphere
Waroenk Andya yang ramai akan mengakibatkan pelanggan tidak mendapatkan tempat
atau ruang untuk menikmati suasana di Waroenk Andya dengan baik.

Berdasarkan tanggapan responden, pelanggan Waroenk Andya menyatakan bahwa store
atmosphere di Waroenk Andya dianggap baik, pelanggan sangat setuju terkait store atmosphere
di Waroenk Andya yang memiliki konsep yang menarik serta unik, memiliki perpaduan
antara pemilihan lantai, pencahayaan dan suasana yang menarik dan store atmosphere
Waroenk Andya memiliki letak tata ruang yang saling terintegrasi satu dengan yang lain.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas & Pramesti, (2021)
yang dalam penelitiannya menunjukkan bahwa store atmosphere memiliki pengaruh negatif
terhadap keputusan pembelian. Dan sejalan dengan penelitian dari Lutfi & Irwanto, (2017)
bahwa variabel store Atmosphere terhadap variabel keputusan pembelian menunjukkan
secara parsial variabel suasana toko Store Atmosphere tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian pakaian pada pasar umum Pasirian Lumajang.

Hal ini menunjukkan bahwa store atmosphere merupakan karakteristik yang sangat
fisik dan penting bagi setiap bisnis khususnya toko, hal ini berperan dalam setiap
terciptanya suasana yang nyaman bagi konsumen dan membuat konsumen ingin berlama-
lama di toko sehingga secara tidak langsung merangsang konsumen untuk melakukan
pembelian Julianti & Meitriana (2014). Teori tersebut bertolak belakang dengan tanggapan
responden terkait pernyataan store atmosphere Melipir Coffee, sebab semenarik apapun
konsep tersebut jika bukan selera para responden atau tidak memberikan kenyamanan bagi
responden.

Maka dalam penelitian target pasar dari Waroenk Andya adalah pelajar, mahasiswa
juga masyarakat lainnya, dimana perilaku pembelian yang mereka lakukan hanyalah
mementingkan Waroenk Andya yang memiliki fasilitas standar seperti wifi dan juga
kenyamanan agar dapat berlama-lama di Waroenk Andya. Yang berarti bahwa perhatian
responden akan adanya store atmosphere pada Waroenk Andya kurang diminati sehingga
tidak mampu memberi pengaruh yang signifikan terhadap purchase decision atau
keputusan pembelian, maka hipotesis yang kedua di tolak

Pengaruh Quality Product terhadap Purchase Decision

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, variabel Quality Product memiliki nilai yang
positif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase decision atau keputusan
pembelian pelanggap pada waroenk andya di Bungurasih Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan
dengan perolehan hasil nilai Uji T sebesar 0,000 yang merupakan lebih kecil dari 0,05. Dari
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nilai tersebut maka quality product berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
pada waroenk andya di Bungurasih Sidoarjo.

Berdasarkan tanggapan responden, pelanggan Waroenk Andya menyatakan bahwa
product qualitya Waroenk Andya telah dianggap baik, pelanggan sangat product quality
Waroenk Andya memiliki rasa yang unik serta variatif sesuai dengan ingredient, memiliki
tekstur minuman yang creamy, memiliki keawetan baik dari kualitas rasa maupun tekstur
nya, memiliki konsistensi dalam rasa dan sajiannya, memiliki daya tahan sehingga dapat
mempertahankan kualitas produk yang di harapkan, memiliki pelayanan yang cepat serta
terstruktur, produk Waroenk Andya memiliki warna yang menarik serta aroma yang segar
(fresh), dan responden juga setuju bahwa Waroenk Andya melakukan guality control pada
setiap produk agar kualitas produknya dapat terjamin.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Silitonga,
(2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian pada Fore Coffee Cibubur Junction. Dengan demikian,
responden telah mengenal kualitas produk Fore Coffee Cibubur Junction dengan baik sesuai
dengan keputusan pembelian. Hal ini sesuai dengan teori Kotler dan Armstrong (2008)
menyatakan bahwa kualitas produk adalah salah satu sarana positioning utama pemasar.
Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting dalam hal penjualan. Dengan adanya
produk dengan kualitas baik dan tinggi akan berdampak pada meningkatnya keputusan
pembelian terhadap produk tersebut. Produk utama yang dimiliki Waroenk Andya adalah
minuman sajian berbahan dasar kopi. Selain menjual minuman kopi, Waroenk Andya juga
menjual non coffee, makanan, dessert dan produk-produk merchandise seperti kaos, tumblr,
totebag dan jaket. Konsumen akan mencari produk-produk yang berkualitas agar dapat
memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, pentingnya Waroenk Andya menjaga kualitas
produknya agar konsumen tidak berpindah ke merek lain, berarti hipotesis ketiga diterima

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini mengetahui pengaruh Social Media Marketing, Store
Atmosphere, Product Quality terhadap Purchase Decision yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut ini : (1) Social Media
Marketing memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap Purchase Decision atau
Keputuan Pembelian pada Waroenk Andya di Bungurasih Sidoarjo. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin positif nilai Social Media Marketing yang diberikan pihak Waroenk Andya
kepada pelanggan yang membuat beberapa pertimbangan utama apabila pelanggannya
masih dalam melakukan pengambilan keputusan pembelian. (2) Store Atmosphere memiliki
nilai positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Purchase Decision atau Keputuan
Pembelian pada Waroenk Andya di Bungurasih Sidoarjo. Hal ini dapat dilihat dari
pelanggan Waroenk Andya yang menyatakan bahwa store atmosphere yang dibangun
semakin nyaman dan desain yang unik akan meningglakan keramaian pelanggan sehingga
keputusan pembelian mengalami penurunkan. Dengan adanya store atmosphere Waroenk
Andya yang ramai akan mengakibatkan pelanggan tidak mendapatkan tempat ataupun
ruang untuk menikmati suasana di Waroenk Andya di Bungurasih Sidoarjo. (3) Quality
Product memiliki nilai positif dan berpengaruh signifikan terhadap purchase decision atau
keputusan pembelian di Waroenk Andya di Bungurasih Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya kualitas yang baik dari pihak waroenk andya yamg diberikan kepada para
pelanggannya dapat membuat konsumen lebih mudah dalam melakukan pengambilan
keputusan pembelian atau purchase decision.
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Saran

Berdasarkan pembahsan dan simpulan dari hasil penelitian ini, maka dapat
dikemukakan beberapa saran yaitu sebagai berikut : (1) Bagi Perusahaan. Dari hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan terhadap Waroenk Andya agar tetap
menggunakan Social Media Marketing untuk dapat tetap mempromosikan produknya.
Waroenk Andya dapat menggunakan influencer yang memiliki daya tarik sehingga dapat
memberikan peningkatan keputusan dalam pembelian makanan ataupun minuman di
Waroenk Andya. Sebaiknya Waroenk Andya selalu meningkatkan kualitas produknya serta
layanan yang baik. Jika hal tersebut semakin baik untuk diterapkan maka keputusan
pembelian (purchase decision) dapat meningkat. Hal ini dapat dilakukan oleh pihak
perusahaan agar dapar dimaksimalkan dan mengevaluasi apa yang akan menjadi
kekurangan Waroenk Andya dan mengembangkan kelebihan dari Waroenk Andya. (2) Bagi
Peneliti. Peneliti selanjutnya agar mampu mengembangkan penelitian ini dengan meneliti
variabel lain yang dapat mempengaruhi purchase decision, agar penelitian yang akan datang
akan memberikan pengetahuan yang lebih luas juga bervariatif. Penelitian ini juga memiliki
cakupan wilayah yang terbatas yaitu di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian selanjutnya
diharapkan mampu memperluas cakupan wilayahnya, misalnya di wilayah Jawa Timur
scara keseluruhan.
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